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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kesejahteraannmerupakan tujuan yang ingin dicapai setiap negara di 

dunia termasuk Indonesia. Menurut Undang-Undang No. 11 tahun 2009, 

kesejahteraan merupakan suatuOkondisi terpenuhinya kebutuhanOmaterial, 

spiritual, dan sosial wargaNnegara agar dapat hidup layakNdan mampu 

mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakanMfungsi sosial.
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Rehabilitasi sosial, jaminanNsosial, pemberdayaanNsosial, dan perlindungan 

sosialNadalah upaya penyelenggaraan kesejahteraanNsosial yang dilakukan 

pemerintah serta masyarakat sebagaiiupaya memenuhi kebutuhan dasar warga 

negara. PembangunanNekonomi merupakan cara untuk meningkatkan 

kesejahteraan dan pemerataanNpembangunan. Upaya untuk mewujudkan 

kesejahteraanNmasyarakat pada hakekatnya tidak luput dari beragam 

permasalahan yang akan berdampak terhadap kehidupan masyarakat. 

Permasalahan tersebut diantaranya mengenai masalahKkemiskinan.  

KemiskinanMmerupakan masalah yangMkompleks dan bersifat 

multidimensional. Adapun menurut data BPS katalog publikasi Penghitungan 

dan analisis kemiskinan makro Indonesia, jumlah penduduk miskin di 

Indonesia tercatat sebagai berikut:  
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Tabel 1.1: Jumlah dan Presentase Penduduk Miskin di Indonesia Tahun 

2015-2019 

Tahun Penduduk miskin (juta 

jiwa) 

Presetase penduduk 

miskin (%) 

2015 28.59 11,22 

2016 28.01 10.86 

2017 27.77 10.64 

2018 25.95 9.82 

2019 25.14 9.41 

Sumber: Katalog Publikasi Penghitungan dan Analisis Kemiskinan Makro 

Indonesia
2
 

Data diatas menunjukkan jumlah serta presentase penduduk miskin di 

Indonesia dari tahun 2015-2019. Pada tahun 2015 jumlah penduduk miskin 

sebanyak 28.59 juta jiwa dengan presentase sebesar 11.22%. Kemudian di 

tahun 2016 sebanyak 28.01 juta jiwa dengan presentase sebesar 10.86%. 

Sedangkan untuk tahun 2017 penduduk miskin Indonesia sebanyak 27.77 juta 

jiwa dengan presentase sebesar 10.64% dan di tahun 2018 sebanyak 25.95 

juta jiwa dengan presentase 9.82%. Hingga di Tahun 2019 jumlah penduduk 

Indonesia 25.14 juta jiwa dengan presentase sebesar 9.41%. Jika dilihat dari 

data tersebut, maka jumlah dan presentase penduduk miskin di Indonesia 

cenderung mengalami penurunan. Hal ini menunjukkan bahwa Kemiskinan 

yang ada di Indonesia terus mengalami penurunan untuk tiap tahunnya. 

Kemiskinan menurutUSalim dalam Zakaria merupakan suatu keadaan 

dimanaMmanusia atau penduduk tidak dapatMmemenuhi kebutuhan pokok 

makanan, pakaian, perumahan dan lain-lain.
3
 Kemiskinan pada umumnya 

diukur berdasarkan tingkat pendapatannya dan dibedakan menjadi 

kemiskinan bsolut dan kemiskinan elatif. Adapun kemiskinan absolut yaitu 
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2020 pukul 19.34 
3
 Junaiddin Zakaria, Pengantar Teori Ekonomi Makro, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2009) hal. 

94 

https://bps.go.id/publication.html


3 

 

 

 

seseorang dikatakanMmiskin, apabila tingkat pendapatannya berada dibawah 

garis kemiskinan atau pendapatannya tidak cukup untuk memenuhi 

kebutuhan hidupMminimumnya meliputi sandang, pangan, papan, kesehatan 

dan pendidikan. Sedangkan kemiskinanSrelatif merupakan kondisiDdimana 

sesorang memiliki tingkatPpendapatan diatas garisSkemiskinan, tetapi masih 

memandang dirinya lebihHmiskin dari orang lain.
4
 Dampak yang ditimbulkan 

tidak hanya berkaitan dengan masalahHekonomi, melainkan juga berdampak 

pada masalahOsosial, politik maupun budaya. Oleh karenanya masalah 

kemiskinanBberdampak pada terhambatnya pembangunanOekonomi yang 

tujuannya untuk meningkatkanLkesejahteraan masyarakat. 

MenurutNImam Al-Ghazali, tujuan utamaSsyariah yaitu mendorong 

kesejahteraan manusia, yang diwujudkan dalam perlindungan terhadap agama 

(diin), diri (nafs), akal, keturunan (nasl), harta benda (maal). Kesejahteraan 

sejati menurut syariahhIslam tidak selalu diwujudkan dalam memaksimalkan 

kekayaan dan konsumsi, melainkan pula menuntut kepuasan aspek materi dan 

spiritual diri manusia dengan cara yang seimbang. Kebutuhan materi 

mencakupSsandang, pangan, papan, pendidikan, transportasi, jaminan 

kehidupan, sedangkan kebutuhan spiritual meliputi ketakwaan kepada Allah, 

kedamaian pikiran, kebahagiaan batin, keharmonisan keluarga serta 

masyarakat.
5
 PrinsipMperekonomian Islam diarahkan pada terbentuknya 

kesejahteraannbukan kerusakan.
 6

 Dalam Qur’an Surat Al-Qashas ayat 77: 
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Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah Dianugerahkan Allah kepadamu 

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bagianmu dari 

(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana 

Allah telah Berbuat Baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan 

di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

berbuat kerusakan.
7
 

Salah satuUupaya yang dilakukan pemerintah untukMmewujudkan 

kesejahteraanKmasyarakat yaitu melalui pelaksanaan ProgramKKeluarga 

Harapan (PKH) sebagaiOupaya untuk mengentaskanDkemiskinan. Program 

KeluargaHHarapan atau Conditional Cash Transfer (CCT), dilaksanakan di 

Indonesia sejak tahun 2007 yang tujuan utamanya sebagaiDupaya percepatan 

penanggulangankkemiskinan. ProgramWKeluarga Harapan merupakan 

program pemberiannbantuan sosialBbersyarat kepada keluargaamiskin yang 

ditetapkan sebagai keluargaapenerima manfaat.
8
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Desa Doroampel merupakan salah satu diantara tujuh belas desa di 

Kecamatan Sumbergempol, Kabupaten Tulungagung yang melaksanakan 

Program Keluarga Harapan. Program ini dilaksanakan di Desa Doroampel 

karena masih banyaknya penduduk miskin di daerah tersebut. Adapun 

menurut data BPS Kabupaten Tulungagung, jumlah penduduk miskin tercatat 

sebagai berikut: 

Tabel 1.2 : Presentase dan jumlah penduduk miskin Kabupaten 

Tulungagung tahun 2014-2018 

Tahun Penduduk miskin 

(jiwa) 

Presetase penduduk 

miskin (%) 

2014 88990 8.75 

2015 87370 8.57 

2016 84350 8.23 

2017 82800 8.04 

2018 75230 7.27 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Tulungagung
9
 

Dari data diatas, jumlah serta presentase penduduk miskin di 

Kabupaten Tulungagung dari tahun ke tahun mengalami penurunan, sejak 

tahun 2014 penduduk miskin sebesar 88.990 jiwa dengan presentase sebesar 

8.75% mengalami penurunan pada tahun 2015 sebesar 87.370 jiwa dengan 

presentase 8.57%. selanjutnya turun kembali pada tahun 2016 sebesar 84.350 

jiwa dengan presentase 8.23%., ditahun 2017 sebesar 82.800 jiwa dengan 

presentase 8.04 % dan ditahun 2018 sebesar 75.230 jiwa dengan presentase 

sebesar 7.27%. Dilihat dari data diatas maka kemiskinan di Kabupaten 

Tulungagung seiring berjalannya waktu dari tahun ke tahun jumlah penduduk 

miskin terus mengalami penurunan. 
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ProgramwKeluarga Harapan bukan merupakan satu-satunya program 

pemerintah yang telah dilaksanakanNdi Indonesia untuk penanggulangan 

kemiskinan. Pada dasarnya telah banyak program yang dilaksanakan 

pemerintah untuk menangani masalahKkemiskinan di setiap pergantian 

kepemimpinan baik yang sifatnya bantuanNsecara tunai maupun nonNtunai. 

Oleh karenanya, dalam melaksanakannya diperlukan sosialisasi, dan 

pemahaman yang baik terkait ProgramnKeluarga Harapan antara pemerintah, 

pihak pelaksana maupun masyarakat itu sendiri.  

Angka kemiskinan dari tahun ke tahun terus mengalami penurunan, 

salah satunya dipengaruhi oleh pelaksanaan pemberian bantuanOsosial 

Program KeluargaAHarapan. Menurunnya angka kemiskinan maka akan 

memberikan gambaran terwujudnyaakesejahteraan masyarakat. Namun pada 

kenyataanya penerima ProgramLKeluarga Harapan mengalami peningkatan 

dan perubahan untuk setiap periodenya. Adapun data perkembangan jumlah 

Keluarga PenerimaLManfaat Program Keluarga Harapan di Indonesia 5 tahun 

terakhir yaitu sebagai berikut: 

Tabel 1.3 : Perkembangan Jumlah KPM PKH tahun  2014-2018 

Tahun Jumlah 

Provinsi 

Jumlah 

Kab/kota 

Jumlah 

Kecamatan 

KPM PKH 

2014 32 418 4870 2871827 

2015 34 472 6080 3511088 

2016 34 504 6730 5981528 

2017 34 509 7214 6228810 

2018 34 512 7214 10000232 

Sumber: Pedoman Pelaksanaan PKH tahun 2019
10
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Berdasarkan tabel perkembangan jumlah penrima ProgramwKeluarga 

Harapan tersebut maka dapat menunjukkan bahwasanya penerimaPProgram 

Keluarga Harapan tiap tahunnya mengalami peningkatan jumlah. Hal inilah 

yang menyebabkan timbulnya pertanyaan atau isu tentangGProgram Keluarga 

Harapan, terkait pelaksanaanyaAserta dampaknya yaitu kemampuan Program 

Keluarga Harapan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di berbagai 

aspek baik itu untuk pendidikan, kesehatannmaupun ekonomi. 

Atas pemaparan yang telah disampaikan diatas maka, peneliti tertarik 

untuk mengkaji lebih dalam tentang efektivitasNpelaksanaan Program 

Keluarga Harapan dan dampaknya terhadap kesejahteraan masyarakat melalui 

penelitian dengan judul “EfektivitasSserta Dampak PemberianBBantuan 

Sosial Program Keluarga Harapanddalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Masyarakat di Desa DoroampelcKecamatan Sumbergempol Kabupaten 

Tulungagung”. Penulis juga berharap dengan adanya penelitian ni dapat 

membantu untuk memajukanNkesejahteraan masyarakat Desa Doroampel, 

Kecamatan Sumbergempol, Kabupaten Tulungagung. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkanilatar belakang diatas, maka penulis merumuskanimasalah 

penelitian yaitu sebagaibberikut: 

1. Bagaimanaapelaksanaan pemberianbbantuan sosiallProgram Keluarga 

Harapan dalam meningkatkan kesejahteraanGmasyarakat Desa 

Doroampel, Kecamatan Sumbergempol, Kabupaten Tulungagung? 
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2. Apa saja kendala-kendala dalam pelaksanaanipProgram Keluarga 

Harapan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa 

Doroampel, Kecamatan Sumbergempol, Kabupaten Tulungagung? 

3. Bagaimanaddampak ekonomi dariPpemberian bantuan sosial Program 

Keluarga Harapan di Desa Doroampel, Kecamatan Sumbergempol, 

Kabupaten Tulungagung? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang dirumuskan diatas, 

maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikanNpelaksanaan pemberianRibantuan sosial 

Program KeluargaEHarapan dalam meningkatkanWkesejahteraan 

masyarakat Desa Doroampel, Kecamatan Sumbergempol, Kabupaten 

Tulungagung. 

2. Untuk mengetahuiEkendala-kendala dalam pelaksanaanEpemberian 

bantuan sosialWProgram Keluarga Harapan dalam meningkatkan 

kesejahteraanMmmasyarakat Desa Doroampel, Kecamatan 

Sumbergempol, Kabupaten Tulungagung. 

3. Untuk mendeskripsikanDdampak ekonomiwdariwpemberian bantuan 

sosial ProgramEKeluarga Harapan di Desa Doroampel, Kecamatan 

Sumbergempol, Kabupaten Tulungagung. 

D. Identifikasi dan Batasan Masalah 

PenelitianNini mencakup tentang pelaksanaanQProgram Keluarga 

Harapan sebagaiQsalah satuEprogram pemberian bantuanWsosial bagi 



9 

 

 

 

masyarakatvmiskin di Indonesia. AgarPpenelitian ini lebih terarah dan tidak 

meluas dari permasalahan yang dibahas, maka penulis memberikannbatasan 

permasalahannpenelitian terkait efektivitasSserta dampak pemberianebantuan 

sosial ProgrameKeluarga Harapan (PKH) dalamnmeningkatkan kesejahteraan 

masyarakatDdi Desa Doroampel, KecamatanNSumbergempol, Kabupaten 

Tulungagung.   

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian iniWdiharapkan dapatHHmemberikan manfaat bagi 

perkembangannteori di bidanggekonomi dan peningkatan kesejahteraan 

bagiimasyarakat. 

2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat penelitian ini ditujukan kepada: 

a. Lembaga 

SebagaiSsumbangsih pemikiran bagiPpengambil kebijakanNdalam 

mengelolaAbantuan sosial agar pelaksanaannya efektif, tepat 

sasaran, dan selektif sehingga kesejahteraan masyarakat dapat 

tercapai. 

b. Masyarakatuumum 

Sebagaissumber informasibbagi masyarakatIumum agar memahami 

tentangrProgram KeluargalHarapan khususnya diIDesa Doroampel, 

Kecamatan Sumbergempol, KabupatennTulungagung. 

c. Penelitiannlanjutan 
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SebagaiMrujukan bagi penelitiWselanjutnya untuk melakukan 

penelitian yang serupa dengan objek yang sama di waktu dan lokasi 

yang berbeda. 

F. Penegasan Istilah 

Untukkmenghindari kesalahan dalam penafsirannistilah terhadap judul 

penelitian “EfektivitasEserta DampakKPemberian BantuanZSosial Program 

KeeluargaXHarapan dalam MeningkatkanXKesejahteraan MasyarakatXDesa 

Doroampel, KecamatanXSumberempol, Kabupaten Tulungagung” maka 

penulis memberikan memberikan pengertian sebagai berikut 

1. Secara Konseptual 

a. Efektivitas 

MenurutXHarbani Pasolong, efektivitasBberasal dariKkata 

“efek” sebagaiHhubungan sebabBakibat. EfektivitasMdipandang 

sebagai suatuusebab darivvariabel lain. EfektivitasGberarti bahwa 

tujuan yangGtelah direncanakan sebelumnyaDdapat tercapai atau 

sasaranntercapai dari suatuukegiatan.11 

b. Program KeluargacHarapan 

Program KeluargaCHarapan adalahGprogram pemberian 

bantuanfsosial bersyarattbagi keluarga miskin yang telah ditetapkan 

sebagai penerimadmanfaat untuk menanggulangimkemiskinan.
12
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c. Kesejahteraan 

MenurutTTodaro danNStephen, kesejahteraanCmasyarakat 

menunjukkan ukuranWhasil pembangunanGmasyarakat dalam 

mencapainkehidupanyang lebih baik meliputi, pertama peningkatan 

kemampuanNdan pemetaan distribusiKkebutuhan dasar seperti 

makanan,Mperumahan, kesehatanZLdan perlindungan, kedua 

peningkatan tingkatNkehidupan, tingkatNpendapatan, pendidikan 

yang lebih baik dan ketiga memperluas skalaAekonomi dan 

ketersediaan pilihanssosial darinindividu dannbangsa.
13

 

2. Secara Operasional 

Secara operasionalMdari judul “EfektivitasQsertaQDampak 

Pemberian BantuanCSosial Program KeluargaAaHarapan dalam 

Meningkatkan KesejahteraanxMasyarakat Desa Doroampel, Kecamatan 

Sumbergempol, Kabupaten Tulungagung” adalah penelitianNtentang 

bagaimana pelaksanaanWIProgram Keluarga Harapan dalam 

meningkatkan kesejahteraanBmasyarakat, yang didalamnya berisi 

mengenai seberapaAefektif pelaksanaanya, kendala-kendalaAdalam 

pelaksanaanya serta dampakKyang ditimbulkan dariDpelaksanaan 

program tersebut, khususnya mengenai dampakTekonomi terhadap 

pemberian bantuanvsosial ProgramFKeluarga Harapan. 
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12 

 

 

 

G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Adapun sistematika penulisan dalam laporan ini dibagi menjadi 3 

bagian utama, yaitu: bagian awal, bagian utama dan bagian akhir. 

BagianNawal terdiri dari: halamanNsampul depan, halaman judul, 

halaman persetujuan, halamanNpengesahan, motto, persembahan, kata 

pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran, dan abstrak. 

Bagiannutama terdiriddari:  

Bab I Pendahuluan, meliputi latarRbelakang masalah, rumusan 

masalah, tujuannpenelitian, batasan masalah, manfaatppenelitian, penegasan 

istilah dan sistematikaapembahasan. 

Bab II KajiannPustaka, meliputi landasan teoritis, penelitian terdahulu, 

kerangkakkonseptual. 

Bab III MetodeEPenelitian, meliputi pendekatanndan jenisspenelitian, 

lokasi peneelitian, kehadiranNpeneliti, data danNsumber data, teknik 

pengumpulanndata, teknik analisisddata, pengecekannkeabsahan temuan dan 

tahap-tahap penelitian. 

Bab IV Hasilppenelitian, meliputi paparan data dan temuanipenelitian. 

Bab V Pembahasan, berisi tentang analisishhasil temuan melaluiiteori, 

penelitiannterdahulu dan teori yang ada. 

Bab VI Penutup, meliputi kesimpulanddan saran/rekomendasi 

Bagian akhirAterdiri dari: daftarPpustaka, lampiran-lampiran, surat 

pernyataannkeaslian tulisan dan daftarrriwayat hidup. 

 

 


